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Abstrak 

Penelitian ini mempunyai tujuan dalam mengetahui dampak profitabilitas, likuiditas serta ukuran perusahaan pada 

nilai perusahan pada perusahaan bidang makanan & minuman yang tercatat di Bursa Efek Indonesia. Jangka waktu 

penelitian yang dipakai ialah 5 tahun (2019-2023). Populasi penelitian digunakan 14 perusahaan. Purposive sampling 

ialah metode penentuan sampel yang dipakai pada penelitian ini. Sehingga di dapatkan 70 observasi. Data penelitian 

berasal dari website Bursa Efek Indonesia. Pada penelitian ini digunakan Teknik analisis statistik deskriptif dan uji 

hipotesis dengan analisis regresi data panel. Di bantu dengan software E-wies 13. Hasil dari penelitian ini secara 

parsial memperlihatkan bahwa profitabilitas yang diukur oleh Return on Assets (ROA) tidak memiliki pengaruh 

terhadap nilai perusahaan, sedangkan likuiditas diukur oleh Current Ratio (CR) memiliki pengaruh positif terhadap 

nilai perusahaan dan Ukuran Perusahaan tidak memiliki penaruh terhadap nilai perusahaan 

 

Kata Kunci-profitabilitas, likuiditas, nilai perusahaan  

 

Abstract 

This research aims to determine the effect of profitability, liquidity and company size on the value of research on food 

and beverage sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange. The research time period used was 5 years 

(2019-2023). The population used in this research was 14 companies. The sampling method used was the purposive 

sampling method. So 70 observations were obtained. Research data was obtained from the Indonesian Stock Exchange 

website. The data analysis technique in this research uses descriptive statistical analysis and hypothesis testing with 

panel data regression analysis. With the help of E-wies 13 software. The results of this research partially show that 

profitability as measured by Return on Assets (ROA) has no effect on company value, while liquidity measured by 

Current Ratio (CR) has a positive effect on company value and Company Size has no influence on company value. 

 

Keywords-profitability, liquidity, company value 

 

I. PENDAHULUAN  

Suatu perusahaan mempunyai tujuan pokok yang harus dicapai yakni menambah nilai perusahaanya.  

Meningkatnya nilai perusahaan mempunyai dampak yang signifikan untuk perusahaan itu sendiri. Bertambahnya nilai 

perusahaan, perusahaan mampu mencapai beberapa keuntungan. Perusahaan yang mempunyai nilai tinggi maka 

kemampuan nya pun lebih besar untuk mengakses berbagai sumber dana.  Nilai perusahaan yang tinggi juga 

memberikan leverage dalam negosiasi dengan pemasok dan mitra bisnis (Murti & Azizah 2024). Pemerintah telah 

menetapkan subsektor minuman serta makanan sebagai subsektor utama penunjang industri lokal.  

Nilai perusahaan merupakan target jangka panjang yang terlihat melalui dinamika harga saham di Bursa Efek 

Indonesia, refleksi dari evaluasi investor. Saat ini, persaingan bisnis di Indonesia menjadi semakin kompleks karena 

pengaruh perkembangan di bidang ekonomi, sosial politik, dan teknologi. Perusahaan-perusahaan di Indonesia harus 

mampu beradaptasi dengan kondisi terkini untuk efektif mengatur manajemen mereka. Di era modern ini, tuntutan 

terhadap manajer keuangan semakin meningkat, menuntut mereka untuk memiliki pemahaman yang luas dan 

kemampuan manajemen yang komprehensif  (Rohaeni et al., 2018). 
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Menurut Izzah & Zaki (2024) menjelaskan tentang rasio price book value, definisi dari rasio ini sendiri ialah suatu 

rasio yang mengukur besaran per lembar saham, umumnya yang bisa di dapatkan apabila seluruh asset Perusahaan 

dijual dalam jangka waktu akutansi tertentu, sesudah dikurangkan dengan seluruh kewajiban yakni saham preferen, 

kemudian di bagi dengan total saham biasa yang beredar.  

Prestasi suatu perusahaan bisa dinilai dari nilainya yang baik atau buruk. Evaluasi nilai perusahaan dilakukan 

melalui nilai aset yang dimiliki, seperti nilai pasar aset, nilai buku atau nilai likuiditas. Tujuannya adalah untuk menilai 

seberapa baik manajemen menjalankan operasinya dan mencapai tujuan keuangan jangka panjangnya. Menurut Safitri 

dan Yudiantoro (2023) nilai perusahaan mencerminkan kondisi saat ini serta potensi di masa mendatang, sehingga 

memiliki pengaruh besar terhadap penilaian investor terhadap perusahaan 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, usaha subsektor makanan dan minuman tetap menunjukkan hasil positif 

meski sempat terganggu oleh wabah Covid-19 tahun 2020 namun di tahun 2022 terjadi pertambahan PDB yang 

mempengaruhi perekonomian Indonesia (Mustajab, 2023). PBD merupakan ukuran kemajuan perekonomian suatu 

negara dalam jangka waktu tertentu.Berikut laju pertumbuhan PDB periode 2019-2022. Di tahun 2020 PDB pada 

sektor miniman serta makanan telah terjadi pengurangan yang dikarenakan adanya pandemi, oleh karena itu 

perekonomian terganggu. Pada tahun 2021 mengalami kenaikan meskipun Covid-19 berlangsung, karena kebijakan 

New Normal sehingga perekonomian mulai membaik. Pusat badan statistic menyatakan bahwa pada tahun 2022 PDB 

berdasarkan harga konstan industry minuman serta makanan senilai Rp813,06 triliun. Dimana terdapat kenaikan 

senilai 4,90% disbanding tahun sebelumnya yakni Rp775,10 triliun. Menurut Kemenperin, pertumbuhan industry ini 

didukung oleh bertambahnya produksi minuman serta makanan (Dataindonesia.id). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan dalam sub sektor minuman serta makanan di negara 

Indonesia dengan fokus pada performa perusahaan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia dalam jangka waktu 2019-

2023, memakai rasio price book value sebagai indikator kinerja. 

 

Tabel 1. 1 Rata-Rata Nilai Perusahaan Food and Baverage Yang Tercatat di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2023 

Kode 

Perusahaan 
Nama Perusahaan 

PBV 

2019 2020 2021 2022 2023 

ADES PT Akasha Wira International Tbk 0,11 0,08 0,09 1,52 3,30 

BUDI PT Budi Starch & Sweetener Tbk 0,36 3,37 0,06 0,70 0,79 

CEKA PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 0,16 0,23 0,02 0,20 0,67 

DLTA PT Delta Djakarta Tbk 3,94 5,20 0,30 2,93 0,19 

ICBP PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 4,71 0,26 1,93 1,77 0,18 

INDF PT Indofood Sukses Makmur Tbk 1,26 0,86 0,61 0,59 0,07 

MLBI PT Multi Bintang Indonesia Tbk 2,38 2,85 0,17 1,48 0,15 

MYOR PT Mayora Indah Tbk 0,58 3,81 0,52 0,33 0,45 

ROTI PT Nippon Indosari Corpindo Tbk 2,44 2,49 3,15 0,31 0,15 

SKBM PT Sekar Bumi Tbk 0,07 0,07 0,05 0,06 0,23 

SKLT PT Sekar Laut Tbk 0,27 2,73 2,09 0,28 0,33 

STTP PT Siantar Top Tbk 1,95 1,96 0,37 2,51 0,25 

TBLA PT Tunas Baru Lampung Tbk 1,07 0,08 0,81 0,68 5,73 

ULTJ PT Ultra Jaya Milk Industtry Tbk 2,43 0,41 0,34 3,14 2,59 

Rata-Rata Nilai Perusahaan 1,55 1,74 0,75 1,18 1,08 

Sumber: IDX, data diolah oleh penulis, 2024 

 

Berdasarkan tabel diatas bisa terlihat bahwa rerata nilai Perusahaan di bidang food and baverage mengalami 

fluktuatif, terdapat perusahaan yang memiliki nilai price book value nya cenderung mengalami pengurangan. Apabila 

disajikan dalam bentuk diagram, terjadi penurunan drastic pada nilai Perusahaan minuman & makanan yang tercatat 

di bursa efek Indonesia jangka waktu 2019-2023 yakni di tahun 2012. 
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Gambar 1. 1 Rata-Rata Nilai Perusahaan food and baverage Yang Tercatat di Bursa Efek Indonesia Tahun Tahun 

2019-2023 

Sumber: IDX, data diolah oleh penulis, 2024 

 

Pada gambar 1.1 terilihat bahwa, rerata nilai perusahaan yang diinterpretasikan oleh PBV pada perusahaan 

minuman & makanan tahun 2019-2022 terjadi fluktuatif. Di tahun 2019 rerata nilai perusahaan senilai 2.03, kemudian 

mengalami pertambahan di tahun 2018 menjadi 2.22, Tahun 2021 terjadi penurunan nilai Perusahaan yakni jadi 1.13 

peristiwa tersebut terjadi dikarenakan adanya pandemi. Di tahun 2022 rata-rata nilai perusahan food and baverage 

mengalami kenaikan menjadi 1,74 menunjukkan upaya perbaikan dan pemulihan yang dilakukan oleh Perusahaan. 

Meskipun tahun 2023 kembali mengahadapi penurunan nilai Perusahaan menjadi 1,08. Fluktuasi nilai Perusahaan dari 

tahun ke tahun memperlihatkan adanya tantangan yang perlu dihadapi Perusahaan sub sektor food and baverage 

selama lima tahun terakhir. 

Pertumbuhan tersebut sekaligus menjaga kelangsungan usaha sektor food and baverage untuk menyembuhkan 

secara efek akibat krisis pandemi covid-19 dalam mengupayakan percepatan transformasi digital. Tetapi hal ini justru 

nilai perusahaan di bidang minuman serta makanan berfluktuatif dari tahun 2019-2023. Ada Sebagian faktor yang 

mampu memengaruhi nilai perusahaan yakni rasio likuiditas, leverage, aktivitas dan profitabilitas. Pada penelitian ini 

penulis memakai rasio likuiditas diinterpretasikan oleh current ratio (CR) dan ukuran perusahaan sementara 

profitabilitas diinterpretasikan oleh return on assets (ROA). 

 

II. TINJAUAN LITERATUR 

Signalling theory adalah suatu kerangka kerja konsep yang digunakan dalam ilmu ekonomi. Sinyal tersebut nanti 

nya akan berpengaruh terhadap keputusan berinvestasi, karena bagi seorang investor informasi sangatlah penting. 

Dalam teori sinyal dijelaskan mengenai bagaimana suatu perusahaan memberikan isyarat untuk pengguna laporan 

keuangan. (Salsabilla & Rahmawati, 2021). Nilai perusahaan dipengaruhi oleh harga saham. Oleh sebab itu nilai 

perusahaan bisa menganugrahkan kesejahteraan untuk investor seiring bertambahnya nilai saham.  

Nilai perusahaan ialah status yang didapatkan perusahaan dari kepercayaan masyarakat sejak berdirinya hingga 

saat ini. (Harningsih et al., 2019). Nilai perusahaan dianggap punya dampak yang besar terhadap penilaian para 

penanam saham terhadap perushaan. (Gantino & Alam, 2020). Price to book value dipakai di penelitian ini. Sukamulja 

(2022:148) menyatakan PBV ialah rasio utama dalam mengukur nilai sebuah perusahaan. Dalam rasio ini dijelaskan 
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valuasi harga perlembar sahan dari nilai buku persaham. Harga saham yang besar menandakan bahwa nila PBV tinggi 

berlaku berkebalikan.  (Sahara et al., 2022). Berikut rumus untuk menghitung PBV (Pratomo & Sudibyo, 2023). Āþ� = �ÿÿ�ÿ Ă�ÿ þ�ÿĀÿÿ Āÿℎÿÿ��þÿ� ĀĂýĂ Ă�ÿ þ�ÿĀÿÿ Āÿℎÿÿ  (2.1) 

Rasio profitabilitas yakni rasio yang di gunakan dalam mengukur kompetensi sebuah perusahaan untuk 

menciptakan keuntungan yang berasal dari kegiatan normal bisnis yang dijalankannya. Pada peneilitan ini peneliti 

memakai rasio ukur return on asets. Rasio ini dapat menilai kompetensi perusahaan dalam menciptakan keuntungan 

bersih serta yang dipunyai termasuk menilai Tingkat pengembalian berdasar investasi perusahaan. (Murti & Azizah, 

2024). Di bawah rumus dalam mengukur ROA: ýÿý = �ÿĀÿ þ�ÿĀ�ℎÿāāÿþ ýýā�ăÿ ��ÿĂĀÿℎÿÿĀ (2.2) 

Rasio likuiditas ialah rasio yang menunjukkan kompetensi perusahaan dalam mencapai kewajiban dalam hal 

melunasi hutang periode pendeknya ( Murti & Azizah, 2024). CR atau Current ratio ialah alat ukur yang dipakai dalam 

penelitian ini. Menurut Sukamulja (2022:130) mengukur kompetensi perushaan membayar semua kewajiban periode 

pendek yang dengan memakai asset lancarnya. Berikut rumus untuk menghitung CR: ÿĂÿÿ�ÿā ý�ā�Ā = ýýā�ăÿ �ÿĀāÿÿĀāÿĀ� �ÿĀāÿÿ  (2.3) 

Ukuran perusahaan mengilustrasikan apakah perusahaan besar atau kecil yang diperlihatkan dari total aktiva, 

total penjualan, rerata Tingkat penjualan serta rerata total aktiva. Total asset merupakan alat yang dipakai dalam 

mengukur ukuran perusahaan (Yuniastri et al., 2021). þ��� = �ÿ āĀā�� �ĀĀ�ā (2.4) 

 

A. Kerangka Pemikiran  

 
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

Sumber: Data diolah penulis (2024) 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

Desain kasualitas di pilih dalam penelitian ini dengan menggunakan data kuantitatif. Perushaan di bidang 

minuman serta makanan yang tercatat di (BEI) tahun 2019-2023 dijadikan sebagai populasi penelitian. Metode 

purposive sampling yang dipilih untuk pengambilan sampel, sehingga sampel berjumlah 14 perusahaan subsektor food 

and baverage. Dengan data sekunder sebagai Teknik pengumpulan datanya. Metode yang dipakai ialah analisis regresi 

data panel yang dibantu aplikasi Eviews 13. Sementara itu Teknik analiss data yang dipakai adalah analisis statistic 

deskreptif serta uji hipotesis dengan analisis panel & regresi.  

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Analisis Statistik Deskriptif adalah analisis guna memberikan ilsutrasi terkait berbagai variable yang diteliti 

dengan meninjau dari nilai terbesar dan terkecil, nilai mean serta standar deviasinya. (Sugiyono, 2019). Hasil 

penelitian analisis statistik deskriptif yakni: 

 

Tabel 1. 2 Hasil Pengujian Analisis Statistik Deskriptif 

Variabel Rata-Rata (Mean) Standar Deviasi Minimum Maximum 

Nilai Perusahaan 1.965714 0.998768 1.010000 5.200000 

Profitabilitas 0.305714 0.186852 0,087890 3,226789 

Likuiditas 2.595714 1.755329 0.730000 9.950000 

Ukuran Perusahaan 29.21114 1.518742 25.45000 32.83000 

Sumber: data diolah penulis, 2024 

 

Dari table 1 bahwa mean PBV sebesar 1.965714 menunjukkan bahwa, secara umum, harga saham perusahaan 

cenderung sekitar 1,96 kali lebih tinggi dari nilai buku per sahamnya. Standar deviasi yang cukup besar 0.998768 

menunjukkan variasi yang signifikan dalam PBV di antara perusahaan dalam sampel. Nilai minimum PBV sebesar 

1.010000 yang mungkin menunjukkan bahwa ada perusahaan dengan harga saham yang sangat rendah relatif terhadap 

nilai bukunya. Nilai maksimum PBV sebesar 5.200000, yang mungkin menunjukkan adanya perusahaan yang 

mempunyai harga saham lebih besar daripada bukunya. 

Mean ROA senilai 0.305714 memperlihatkan bahwa, secara umum, perusahaan menghasilkan laba sekitar 

30,57% dari total asetnya. senilai deviasi yang kecil 0.186852 menunjukkan variasi yang relatif kecil dalam ROA di 

antara perusahaan dalam sampel. Nilai minimum ROA adalah 0,087890, memperlihatkan bahwa ada perusahaan yang 

punya kinerja keuntungan yang sangat rendah relatif terhadap asetnya. Nilai maksimum ROA adalah 3,226789, 

memperlihatkan bahwa ada perusahaan yang sangat efisien dalam menciptakan keuntungan atas asetnya.  

Rata-rata Likuiditas sebesar 2.595714 menunjukkan bahwa perusahaan memiliki aset lancar sekitar 2,59 kali lebih 

besar daripada kewajiban lancarnya. Standar deviasi yang cukup besar 1.755329 menunjukkan variasi yang signifikan 

dalam CR di antara perusahaan dalam sampel. Nilai minimum CR adalah 0.730000, yang mungkin menunjukkan 

adanya perusahaan dengan risiko likuiditas yang tinggi. Nilai maksimum CR adalah 9.950000, yang menunjukkan 

bahwa ada perusahaan dengan kemampuan likuiditas yang sangat baik.  

Rata-rata ukuran perusahaan sebesar 29.21114 menunjukkan bahwa, secara umum, perusahaan menggunakan 

lebih sedikit modal pinjaman daripada modal sendiri. Standar deviasi yang cukup besar 1.518742 menunjukkan variasi 

yang signifikan dalam DER di antara perusahaan dalam sampel. Nilai minimum ukuran perusahaan adalah 25.45000, 

memperlihatkan bahwa ada perusahaan yang punya tingkat utang sangat minim. Nilai terbesar ukuran perusahaan 

adalah 32.83000, menunjukkan bahwa ada perusahaan yang sangat bergantung pada modal pinjaman untuk mendanai 

operasinya. 

Uji Regresi Data Panel pada penetapan model regresi dengan data panel, dalam setiap model persamaan regresi 

berganda terdapat pilihan pendekatan yang sesuai dengan model regresi berganda tersebut yakni, fixed effect, common 

effect atau random effect. Dilaksanakan  uji Chow, Uji Hausman, dan Uji Lagrange Multiplier (LM) guna 

mendapatkan model berdasarkan pendekatan mana yang lebih relevan.  

 

Pengujian Indikator Probabilitas Model Yang 
Diterima 

Kesimpulan 

Uji Chow 

Cross-section F 0.0206 

Fixed Effect Model 

Random Effect 
Model 

Cross-section Chi-
square 

0.0709 

Uji Hausman 
Cross-section random 0.8447 Random Effect 

Model 
Uji Lagrange 

Multiplier 

Breusch-Pagan 2.183839 

(0.0237) 
Random Effect 

Model 
Sumber: data diolah penulis, 2024 

 

Dari table uji regresi data panel perusahaan food and baverage tahun 2019- 2023, didapatkan persamaan yakni : 

Nilai Perusahaan = 2.451225 + 0.112040 Profitabilitas + 0.202868 Likuiditas - 0.035434 Ukuran Perusahaan 
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A. Uji Kesesuaian Model 

1. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Apabila nilai R2 mendekati 1 artinya model bisa dibilang baik sementara jika mendekati 0 dianggap tidak baik.  

(Ghozali, 2020). 

 

Tabel 1. 3 Koefisien Determinasi (R2) 

     
     R-squared   0.213806 

Adjusted R-squared   0.073349 

     
     Sumber: data diolah penulis, 2024 

 

Dari table diatas bisa ditinjau bahwa koefisien adjusted r-squared R2 senilai 0.213806 memperlihatkan bahwa 

adanya pengaruh sebesar 21.381% terhadap nilai perusahaan. Hasil itu menunjukksn bahwa variable likuiditas, 

profitabilitas serta ukuran perusahaan punya pengaruh terhadap nilai perusahaan yakni senilai 21.381% sementara 

78.619% dijelaskan factor lainnya yang tidak terteliti. 

 

2. Uji F (Simultan) 

Hasil Uji Signifikan Simultan (Uji f) Uji F dilaksanakan dalam uji hipotesis koefisien regresi secara sama sama 

serta memastikan model apakah layak dipilih untuk menjelaskan pengaruh variable independent terhadap 

dependennya. (Ghozali, 2020). 

 

Tabel 1. 4 Hasil Uji Signifikan Simultan (Uji f) 

     
F-statistic   2.313351 

Prob(F-statistic)    0.011526 

     
     Sumber: data diolah penulis, 2024 

 

Hasil pengujian berdasarkan ketentuan jika nilai prob (F-statistic) > dari pada α, maka H0 diterima dan jika nilai 

prb (F-statistic) < Ha diterima. Dalam penelitian ini atas dasar tabel 4.9 terlihat bahwa besaran prob (F-statistic) 

senilai 0.011526 < 0.05 serta nilai F-statistic 2.313351 > 0.05, maknanya pada penelitian ini Ha disetujui, bisa dibuat 

sebuah Kesimpulan bahwa terdapat pengaruh likuiditas, profitabilitas, dan ukuran perusahaan pada nilai perusahaan.  

Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Uji t bertujuan guna mengetahui tingginya dampak variable bebas terhadap variable 

terikatnya. Uji t dipakai guna mengetahui apakah dalam model regres likuiditas, profitabilitas dan ukuran perusahaan  

punya pengaruh terhada Nilai Perusahaan. Hasil uji t bisa ditinjau dibawah ini :  

 

Tabel 1. 5 Hasil Uji Hipotesis (Uji t) 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

          
C 2.451225 8.489796 0.288726 0.7739 

Profitabilitas 0.112040 1.174462 0.095397 0.9244 

Likuiditas 0.202868 0.109889 1.846123 0.0205 

Ukuran Perusahaan -0.035434 0.283630 -0.124930 0.9011 

      Sumber: data diolah penulis, 2024 

 

Atas dasar hasil perhitungan bisa diperoleh, variabel profitabilitas (X1) memiliki t-Statistic senilai 0.095397 dan 

probabilitas senilai 0.9244, menunjukkan 0.9244 > 0.05, artinya disimpulkan bahwa hipotesis (H1) tidak punya 

pengaruh terhadap nilai perusahaan (Y). hasil tersebut tidak relevan dengan hipotesis awal yaitu profitabilitas punya 

pengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 
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Atas dasar hasil perhitungan bisa diperoleh, variabel likuiditas (X2) memiliki t-Statistic senilai 1.846123 dan 

probabilitas senilai 0.0205, menunjukkan 0.0205 < 0.05, artinya disimpulkan bahwa hipotesis (H2) punya pengaruh 

terhadap nilai perusahaan (Y). Hasil ini relevan dengan hipotesis awal yakni likuiditas punya pengaruh positif pada 

nilai perusahaan. 

Atas dasar hasil perhitungan bisa didapatkan, variabel ukuran perusahaan (X3) memiliki t-Statistic senilai - 

0.124930 dan probabilitas senilai 0.9011, menunjukkan 0.9011 > 0.05, artinya disimpulkan bahwa hipotesis (H3) tidak 

punya pengaruh pada nilai perusahaan (Y). Hasil tersebut tidak relevan dengan hipotesis awal yakni ukuran 

perusahaan punya pengaruh positif pada nilai perusahaan. 

 

B. Pembahasan 

1. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan 

Rasio return on asset dipakai dalam mengukur profitabilitas. ROS ialah indikator utama bagi penanam saham 

dalam menganalisis performa perusahaan, karena memberikan gambaran tentang efisiensi manajemen dalam 

menggunakan aset yang dipunyai.  Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa profitabilitas tidak punya pengaruh terhadap 

nilai Perusahaan. Hal ini dikarenakan bahwa besar atau kecilnya laba yang diperoleh dari perusahaan tidak berdampak 

secara langsung pada nilai perusahaan. Teori sinyal membantu menjelaskan tinggi rendahnya keuntungan tidak secara 

langsung berdampak pada nilai perusahaaan. Investor harus memahami strategi manajemen dalam penggunaan laba 

dan mempertimbangkan potensi pertumbuhan jangka panjang yang diindikasikan oleh sinyal yang dikirimkan oleh 

manajemen perusahaan.  

Selain itu, besar kecilnya laba tidak selalu mempengaruhi nilai saham perusahaan. Nilai saham dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, termasuk persepsi investor tentang prospek masa depan perusahaan, kondisi pasar secara keseluruhan, 

dan kebijakan manajemen dalam mengelola perusahaan. Laba yang tinggi tidak selalu mengindikasikan bahwa nilai 

saham akan naik, karena investor mungkin melihat potensi risiko atau ketidakpastian yang dapat mempengaruhi nilai 

perusahaan di masa depan. 

Investor sering kali menganggap bahwa perusahaan menggunakan keuntungan yang diperoleh untuk aktivitas 

operasional seperti investasi, peningkatan kapasitas, atau pengembangan produk baru. Sinyal ini menunjukkan bahwa 

perusahaan berfokus pada pertumbuhan jangka panjang dari pada keuntungan jangka pendek. Maka dari itu investor 

penting untuk memahami bahwa ROS tidak selalu mencerminkan peningkatan nilai perusahaan pada jangka pendek. 

Investor harus mempertimbangkan strategi manajemen dan kebijakan perusahaan dalam penggunaan laba. 

Hasil penelitin ini sependapat dengan temuan Prasetyo (2023), Nurhaliza & Azizah (2023), Pandelak, Maramis 

& Sumarauw (2023), Supriandi & Masela, (2023). 

 

2. Pengaruh Likuiditas Terhadap Nilai Perusahaan 

Current Ratio ialah indikator yang menilai kompetensi perusahaan untuk melunasi kewajiban periode pendeknya 

melalui asset lancer yang dipunyai. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa likuiditas yang di interpretasikan oleh CR 

punya pengaruh positif pada nilai perusahaan. Likuiditas yang tinggi, yang tercermin dalam current ratio yang tinggi, 

menandakan bahwa terdapat resiko gagal melunasi kewajiban periode pendeknya yang sedikit pada suatu perusahaan. 

Hal ini memberikan isyarat positif untuk penanam saham mengenai stabilitas keuangan perusahaan. Menurut teori 

sinyal manajer perusahaan mempunyai informasi yang lebih lengkap mengenai keadaan keuangan dan prospek 

perusahaan dari pihak luar seperti penanam saham. Manajer dapat mengirimkan sinyal ke pasar melalui tindakan dan 

kebijakan keuangan, termasuk pengelolaan likuiditas. Likuiditas yang tinggi merupakan sinyal bahwa perusahaan 

punya manajemen keuangan yang bagus dan mampu membayar kewajiban periode pendeknya tanpa kesulitan. 

Peningkatan permintaan saham dapat diciptakan dari kepercaraan investor, yang pada gilirannya bisa menambah nilai 

perusahaan. 

Hasil penelitian ini sependapat dengan studi Amriani et al (2024), M. Sari & Ilmi (2024), Santi & Sudarsi (2024), 

Iman, Sari & Pujiati (2021) dan Mahanani & Kartika (2022) menyatakan bahwa likuiditas punya pengaruh positif 

terhdap nilai perusahaan. 

 

3. Pengaruh Ukuran perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan 

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa ukuran perusahaan tidak punya pengaruh pada nilai perusahaan. Hal 

tersebut dikarenakan ukuran perusahaan, yang sering diukur dengan total aset atau total pendapatan, tidak selalu 

mencerminkan efisiensi operasional atau kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba. Perusahaan besar 
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mungkin punya sumber daya dan kapasitas yang lebih tinggi, tetapi jika tidak dikelola dengan baik, skala besar tersebut 

bisa menjadi beban daripada aset. Hal ini perusahaan besar sering menghadapi birokrasi yang lebih kompleks, biaya 

operasional yang lebih tinggi, dan tantangan dalam koordinasi dan komunikasi antar departemen. Faktor-faktor ini 

bisa mengurangi efisiensi dan produktivitas, sehingga mengurangi daya tarik bagi investor meskipun ukuran 

perusahaan besar. Dalam teori sinyal, manajer perusahaan mengirimkan sinyal ke pasar melalui tindakan dan 

kebijakan yang diambil perusahaan dibilang besar apabila perusahaan mempunyai stabilitas dan kompetensi dalam 

mengatasi tantangan pasar. Namun, jika manajemen tidak mampu mengelola ukuran yang besar dengan efisien, sinyal 

ini dapat menjadi tidak efektif. Hal hal tersebut disebabkan ukuran besar tidak melulu berarti efisiensi operasional 

yang tinggi. Beberapa perusahaan besar mungkin menghadapi masalah birokrasi, inefisiensi dalam pengambilan 

keputusan, dan kesulitan dalam beradaptasi dengan perubahan pasar. Hal ini bisa menurunkan laba yang didapatkan 

dari skala ekonomi dan mempengaruhi nilai perusahaan, maka penting bagi perusahaan supaya tidak focus pada 

pertumbuhan ukuran, namun juga pada perkembangan efisiensi, inovasi, dan strategi bisnis yang efektif untuk 

menambah nilai perusahaan bagi penanam saham.  

Hasil Penelitian ini sependapat dengan studi milik Prasetyo, (2023), Mahanani & Kartika (2022), Rossa,  

Susandya & Suryandari (2023), Purmalita & Fauzan (2024) memaparkan bahwa ukuran perusahaan tidak punya 

pengaruh pada nilai perusahaan. Hal ini bertentangan dengan studi dari Nafisah, Widjajanti & Budiati (2023), 

Komalasari & Yulazri, (2023) yang berkata sebaliknya.  

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari pengujian secara parsial variable profitabilitas, likuiditas serta struktur perusahaan memperoleh hasil yakni:  

1. Profitbilitas tidak mempunyai pengaruh terhadap nilai perusahaan Pada Perusahaan Sub Sektor Food And 

Baverage Yang Tercatat Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2023) 

2. Likuiditas mempunyai pengaruh positif terhadap nilai perusahaan Pada Perusahaan Sub Sektor Food And 

Baverage Yang Tercatat Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2023) 

3. Ukuran Perusahaan tidak mempunyai pengaruh terhadap nilai perusahaan Pada Perusahaan Sub Sektor Food 

And Baverage Yang Tercatat Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2023) 

 

B. Saran 

1. Aspek Teoritis 

Atas dasar hasil penelitian, peneliti mencurahkan saran sebagai pertumbuhan dalam aspek teoritis yakni : untuk 

peneliti berikutnya bisa mengembangkan model yang mencakup variable lain seperti inovasi, manajemen, resiko, dan 

strategi pertumbuhan. Peneliti di masa mendatang diberikan saran agar mempertimbangkan variable lainnya yang bisa 

berdampak pada nilai persuahaan, contohnya tata kelola suatu perusahaan, kepemimpinan serta strategi diversifikasi.  

 

2. Aspek Praktisi 

a. Bagi Manajemen Perusahaan 

1) Mengingat likuiditas mempunyai dampak positif pada nilai perusahaan, manajemen harus fokus pada 

pengelolaan aset lancar dan kewajiban jangka pendek dengan lebih efektif. Mempertahankan atau 

meningkatkan current ratio dapat meningkatkan kepercayaan investor dan nilai pasar perusahaan. 

2) Meskipun profitabilitas tidak menunjukkan pengaruh signifikan dalam penelitian ini, manajemen tetap harus 

berupaya meningkatkan efisiensi dan efektivitas penggunaan aset untuk menghasilkan laba. Strategi seperti 

peningkatan produktivitas, pengurangan biaya, dan diversifikasi produk dapat membantu mencapai hal ini. 

3) Meskipun ukuran perusahaan tidak berdampak signifikan terhadap nilai perusahaan, penting untuk 

manajemen untuk memastikan bahwa aset yang dimiliki dikelola dengan baik. Fokus pada aset berkinerja 

tinggi dan divestasi dari aset yang kurang produktif bisa menjadi strategi yang efektif. 

 

b. Bagi Calon Investor ataupun Investor 

1) Investor disarankan untuk memperhatikan likuiditas perusahaan saat membuat keputusan investasi. 

Kompetensi perusahaan dalam melunasi keseluruhan kewajiban periode pendeknya ditandai dengan nilai CR 

yang besar, yang merupakan indikator stabilitas keuangan. 
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2) Meskipun ukuran perusahaan tidak berdampak secara signifikan pada nilai perusahaan, calon penanam 

saham sebaiknya fokus pada kualitas manajemen dan strategi perusahaan dalam menghasilkan laba serta 

mengelola risiko. 

3) Mengingat bahwa tidak sedikit aspek lain yang mampu memengaruhi nilai perusahaan, investor disarankan 

untuk melakukan diversifikasi portofolio. Dengan demikian, risiko yang terkait dengan faktor-faktor tertentu 

dapat diminimalisir. 
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